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ABSTRAK

Tesis ini bertujuan untuk menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap tradisi ngaku
indaok pada masyarakat Hiang Kecamatan Sitinjau Laut Kabupaten Kerinci.
Terdapat empat hal utama yang menjadi sorotan dalam penelitian ini. Pertama,
mendeskripsikan latar belakang pelaksanaan tradisi ngaku indaok pada masyarakat
Hiang Kecamatan Sitinjau Laut Kabupaten Kerinci. Kedua, mengeksplorasi proses
pelaksanaan tradisi ngaku indaok pada masyarakat Hiang Kecamatan Sitinjau Laut
Kabupaten Kerinci. Ketiga, menganalisis akibat hukum yang ditimbulkan dari
tradisi ngaku indaok pada masyarakat Hiang Kecamatan Sitinjau Laut Kabupaten
Kerinci. Keempat, menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap tradisi ngaku
indaok di masyarakat Hiang Kecamatan Sitinjau Laut Kabupaten Kerinci. Jenis
penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah penelitian lapangan (field
research) dengan menggunakan metode kualitatif. Sumber data primer diperoleh
melalui wawancara mendalam dengan beberapa tokoh adat, tokoh agama, serta
pihak-pihak yang memiliki keterlibatan langsung dalam tradisi "Ngaku indaok”,
sedangkan sumber data sekunder didapatkan dari buku dan jurnal-jurnal yang
relevan dengan tulisan ini. Adapun temuan dalam studi ini ialah Tradisi Ngaku
Indaok di masyarakat Hiang berakar dari kepercayaan adat sebagai upaya
penyembuhan anak yang sering sakit, nazar agar mempunyai keturunan dan
perlindungan dari kematian dini. Tradisi ini mencerminkan harapan orang tua untuk
kesejahteraan anak melalui pengakuan simbolis sebagai anak indaok. Prosesi ini
melibatkan pemilihan calon indaok, kenduri nyerah oleh keluarga anak, serta
kenduri nimo anak oleh keluarga indaok, yang diiringi doa dan harapan baik bagi
anak yang disebut peno. Secara hukum adat, tradisi ini tidak memindahkan hak asuh
atau mengubah nasab anak, tetapi melarang anak memanggil ibu kandung dengan
sebutan "ibu" dan mencegah pernikahan antara anak angkat dengan anak kandung
indaok. Dalam perspektif hukum Islam, tradisi ini tidak sepenuhnya bertentangan
karena tidak mengubah hak waris dan nasab, namun larangan perubahan panggilan
ibu dapat merugikan ibu kandung jika tidak dilakukan dengan persetujuannya.
Selain itu, larangan pernikahan yang tidak berlandaskan syariat termasuk 'Urf
Fasid, karena membatasi hak memilih pasangan hidup yang halal menurut Islam.

Kata Kunci: Tradisi, Ngaku Indaok, Hukum Islam



ABSTRACT

This Thesis aims to analyze the review of Islamic law on the tradition of Ngaku
Indaok in the Hiang community of Sitinjau Laut District, Kerinci Regency. There
are four main things that are highlighted in this study. First, it describes the
background of the implementation of the ngaku indaok tradition in the Hiang
community of Sitinjau Laut District, Kerinci Regency. Second, to explore the
process of implementing the ngaku indaok tradition in the Hiang community of
Sitinjau Laut District, Kerinci Regency. Third, analyze the legal consequences of
the ngaku indaok tradition in the Hiang community of Sitinjau Laut Sub-district,
Kerinci Regency. Fourth, analyzing the review of Islamic law on the tradition of
ngaku indaok in the Hiang community of Sitinjau Laut Subdistrict, Kerinci
Regency. The type of research used in this paper is field research using qualitative
methods. Primary data sources are obtained through in-depth interviews with
several traditional leaders, religious leaders, and parties who have direct
involvement in the Ngaku indaok tradition, while secondary data sources are
obtained from books and journals relevant to this paper. The findings in this study
are that the Ngaku Indaok tradition in the Hiang community is rooted in traditional
beliefs as an effort to cure children who are often sick and protect them from
premature death. The tradition reflects parents' hopes for their children's well-being
through symbolic recognition as indaok children. The procession involves the
selection of the indaok candidate, a Kenduri Nyerah Anak by the child's family, and
a Kenduri Nimo Anak by the indaok's family, accompanied by prayers and good
wishes. Under customary law, this tradition does not transfer custody or change the
nasab of the child, but prohibits the child from calling the biological mother and
prevents marriage between the adopted child and the indaok's biological child. In
the perspective of Islamic law, this tradition is not entirely contradictory because it
does not change inheritance and nasab rights, but the prohibition on changing the
mother's nickname can harm the biological mother if not done with her consent. In
addition, the prohibition of marriages that are not based on sharia is considered ‘Urf
Fasid, because it limits the right to choose a life partner that is lawful according to
Islam.

Keywords: Tradition, Ngaku Indaok, Islamic Law
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